BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik tenaga penjamah makanan di kantin SMA Negeri 3 Pasuruan
adalah sebagai berikut: sebagian besar penjamah makanan (100%)
termasuk dalam usia produktif (15 — 64 tahun); sebagian besar tenaga
penjamah makanan (75%) berjenis kelamin perempuan; tingkat
pendidikan tenaga penjamah makanan 100% berpendidikan menengah
atas; lama kerja di Kantin SMA Negeri 3 Pasuruan sebesar 25% antara 11
— 20 tahun dan sebesar 75% antara 21 — 30 tahun.
Skor higiene sanitasi kantin SMA Negeri 3 Pasuruan sebesar 406,5.
Keamanan makanan di kantin SMA Negeri 3 Pasuruan sebesar 75%
dalam kategori baik dan sebesar 25% dalam kategori cukup.

4. Perilaku tenaga penjamah makanan di kantin SMA Negeri 3 Pasuruan
sebanyak 75% dalam kategori baik dan 25% dalam kategori cukup.

B. Saran

1. Bagi penjamah makanan yang mengolah makanan diharapkan dapat
berperilaku lebih baik dalam mengolah hingga menyajikan makanan
supaya tidak makan, minum, mengunyah dan berbicara saat mengolah
makanan; mengambil makanan menggunakan alat penjepit ataupun
dengan sarung tangan plastik; mencuci tangan sebelum bekerja dan
setelah memegang uang, menyentuh anggota tubuh dan menyentuh
benda-benda lain agar makanan tidak terkontaminasi.

2. Bagi pengelola kantin diharapkan dapat memperhatikan makanan yang
dijual di kantin sekolah terutama makanan jajanan yang banyak
mengandung bahan tambahan pangan yang berlebihan seperti makaroni
pedas.

3. Bagi pengelola kantin sebaiknya dapat memberikan pengetahuan kepada
tenaga penjamah makanan berupa pembinaan ataupun penyuluhan yang
berkaitan dengan perilaku tenaga penjamah makanan, higiene sanitasi

kantin dan keamanan makanan.
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